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STL]DT PERB,{.NDINC,.\N KI]1\{A]\{PLI.{N ]\{FNIR {PK,\N TI]IINIK
MFNGAIAR GURU PAI MIS l\,ItIHAl\41\4ADIYAI{ DAN

MIS .AI,ASI{IIIYAII R,ANTARI\4,,\SIN

ABSTRAKSI

Penclidikan nasional bertujuan untuk meningkatkan kualitas
manusia, yaitu manusia yang beriman dan bertaqll,a kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Berbudi pekerti yang luhur, berkepribadian, mancliri, maju,
tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, beretos kerja, bertanggung
jarvab dan produktif. Untuk menunjang tujuan tersehut cli atas, maka
pemerintah berusaha meningkatkan fasilitas di bidang pendidikan
sehingga dap:rt meningkatkan kualitas Sumber Daya l\4anusia, sesuai
clengan yang kita harapkan. Salah satu faktor yang ikut menentukan
adalah faktor guru, disamping faktor-faktor yang lain seperti tujuan,
bahan, peserta didik, metode dan situasi. Namun penulis memandang
bzrhwa kelima faktor vang akan dijabarkan berikut ini sebagai faktor pokok
dan penting untuk mendukung terjadinya peristiwa pengajaran yang
e<i u katif silatnya. Guru memiliki peranan y.rng sangitt penting rlalanr
nrenent Pe .rran yang d ila ksanaka nnya. Untuk dapat memenuhiu

peranan tersebut, guru ditunfut mengelola proses belajar mengajar clengan
baik. Salah satu pengelolaan yang baik yaitu dengan menerapkan tehnik
mengajar secara profesional yang dapat memberikan rangsangan kepada
siswa sehingga tertarik untuk mau belajar. Karena sisrvalah yang menjadi
subyek utama dalam belajar.

Skripsi ini dibuat dengan rumusan masalah ; Apaktrh .rda perbeclaan
kemampuan menerapkan tehnik mengajar guru PAI di l\.{ls
lr4uhammadivah dan 1\4IS Al Ashrivah Banjarmasin. Sedangkan
tujuannnya adalah untuk mengetahui perbedaaan kemampuan
menerapkan tehnik mengajar guru PAI di MIS lr4uhammadiyah dan lt4IS
Al Ashriyah Banjarmasin. Hipotesa yang diajukan clalam penelitian ini
adalah Ho. Ada perbedaan kemampuan menerapkan tehnik mengajar guru
PAI MIS lr4 uhammadiyah dan ir4IS Al Ashriyah Banjarmasin. Penelitian ini
dilaksanakan di MIS Muhammadiyah dan MIS Al Ashriyah Banjarmasin
tanggal 15 Desember 1997 sampai dengan 15 Pebruari 1998 clengan jumlah
populasi 5 orang guru PAI MIS Muhtrmmadiyah dan 5 orang guru PAI MIS
Al Ashriyah, pengumpulan data dilakukan melalui tehnik dokumenter,
obserrrasi, \\,a \\,anca ra dan krrcsioner.
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Dari lrasi lpenelitiarr menunjukkan bahrva pada analisa sederhana

ada perbedaaan kemanrpttan menerirpkan tehnik nrengajar guru I'AI t\4IS

lr4uhanrrlradiyalt clarr N4lS Al Ashril'nl1 Banjarmasin, walauputr

perbeclaaannya lranya rendah, hal ini <[ilihat dari rata-rata hasil skor

kuesioner grrru PAI lr4lS Muhanrnracliyah 59,8. Prosentasi kemanrpuan

nreneraPkan tehrrik nrengajar guru PAI N4lS N'lulrammadiyah pada

kualifikisi tinggi 40 %, y artg, berada pacla kualifikasi sedang 60 % dan nol

Pers<:n ktralifil<asi rendah. Sebaliknya lrasil rata-rata skor kuesioner gurtr

P,,\I NllS Al Ashriyah Pada kualifikasi tinggi nol persen, yang berada pada

kualifikasi sedang 80 % dan 20 % kualifikasi rendah. Berdasarkan hasil

rata-rata skor dan prosenlasi tersebut tel'nyata kemampuan menerapkan

tchnik nrengajak gi rtr PAI N4lS I\4 u hamrnacl iyah letrih tinggi dari pada

gtrru i)AI 1\4lS Al Ashril,ah Ilanjarnrasin.
1'etapi bila dilihat hasil uji t test ternyata tidak ada Perbedaar.t

dinrantr tu l.L ,Ilr seclangkan tt = 2J3 ;tada taraf signifikansi 5 % dan tt =

1,65 patla taraf signifikansi -l %, cliduga penyebabnya pada analisa

se,.lerlran,r perbeclaannl'a hanya sedang penyet-rab lain karena sampel yang

d igu naka n kecil.
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-4. Latar BelakanE

Pembangrrnan bangsa dan negara Jndone-sia bertujuan untnk

meningkatkan harkat dan martabat bangsa Indonesia. I.Ipava untuk

mewujudkan hal tersebut bukanlah suatu pekerjaan vang mudah,

sehingga berbagai upal'a telah dilakukan oleh bangsa Indonesia

seperti pembanglrnan di sektor ekonomi. politik, sosial bndaya,

hankam dan pendidikan.

Pendidikan yang merupakan salah satu faktor yang harus

dibangun, berfungsi sebagai alat mencerdaskan kchidupan bangsa.

Oleh sebab itu sektor pendidikan mendapatkan perhatian vang besar

dari pemerr'ntah sebagai modal dasar dalam mencerdaskan generasi

penenrs bangsa yang beriman. bertaqs'a, herbudi hrhur. memilikj

pengetahuan dan terampil. Disamping itu mereka sehat mandiri dan

bertanggung jawab hal tersebut sesuai dengan tujrran pendidikan

nasional sebagaimana tertuang dalam GBHN (T.AP MPR NO, II / 1gg3)

vang berbunf i : '

Pendidikan nasionaJ hertrrjrran rrntrrk meningkatkan krralitas
manrrsia, yaitrr manrrsia vang beriman dan hertaqu,a kepada
Tuhan Yang Maha Flsa. Berbudi pekenti I'ang lrrhrrr.
berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif

I
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terampil, berdisiplin, beretos kerja, bertanggung jas'ab dan
produktif... (GBHN, 1993 : 94)

llntuk menunjang ttrjuan tersebut di atas. maka pemer{ntah

berusaha meningkatkan fasilitas di bidang pentlidikan sehingga

meningkatkan kualitas Sumber Dava Manu-qia' sesuai dengan vang

kita harapkan.

Salah satu faktor yang ikut menentukan adalah faktor guru,

ttisamping faktor-faktor yang lain seperti tujuan, bahan, peserta didik,

metode dan situasi. Namun penulis memandang bahwa kelima faktor

pokok dan penting untnk mendukung terjadinva peristiwa pengaiaran

vang didalamnya akan muncul suatn bentuk interaksi pengajaran

yang edukatif sifatnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Dr. H. Hadari

Nawa'vi:

Gunr adalah slratrr orang vang ker.ianva mengajar Rtarr

memberikan pelajaran di sekolah atau di kelas. Secara lebih
luas gunr berarti orans vang bekerja dalam bidang pendidikan
dan pengajaran l'ang ikrrt bertangrrng jau'ab dalam mernbantrr

anak-anak m encapai kedeu'asaan m asing-masin g,

(tI. Hadari Na*,awi. 1981 : 123)

Hal terse.but di atas sesltai dengan pendapat 14,,L3v66pd flzer

Usman dalam bukunya Menjadi Guru Profesional' menyatakan

bahwa; "Gunt memiliki peranan yang sangat penting dalam

menentukan pengajaran vang dilaksanakannya." (N{uhammad lTzer

llsman, .1992 ; 16)
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Untuk dapat memenrrhi peranan tersebut. errnr ditrrntrrt mamplr

mengelola proses bela.iar mengajar dengan hnik. Salah satrr

pengelolaan vang haik r,aitrr dengan menetapkan tehnik mengaiar

secara prol'csional yang dapat memberikan rangsangan kepada siswa

sehingga tertarik rrntrrk marr belajar. Karena siss'alah vang meniadi

srrhyek rrtama dalam helajar

Aqrt seseorenq dapet mpnialankan trrgas densan baik dan

mampu menerapkan tehnik mengajar rlengan baik ada beberapa

keq'ajiban vAns haru-s dipenuhi. Hal ini sejalan dengan pendapat

Drs..Abdrrl Kadir \4unsr.i. Dip Ad.Ed dkk dalam bukrrnva 'Pedoman

Mengajar Bimbingan Praktis untrrk Calon Grrnr' sebagai ber:ikut :

1. Seorang grrnr hanrs mempunvai rnsa ka-sih dan ,savang pada
murid-muridnva dan memperlaknkan murid-mtrridnt,a
tersebut sebagai anak kandungnva sendiri.

2. Seorang gtrnr dalam memberikan atau menyampaikan ilmrr
pengetahuan pada murid-muridnva adalah dalam rangka
mencari keridhaan Allah SI\T semata-mata.

3. Seorang gurr harus dapat atau mampu memberikan nasehat
secara ikhlas kapan dan dimana saja kepada murid-
muridnya.

4. Seorang guru haruslah bijaksana dalam memberikan tegoran
kepada murid-muridn],a. cukup dengan sindirin selama
memungkinkan. dan hindarilah cara sikap-sikap kasar sinis
<lan mengejek.

5. Seorang guru harus bersifat toleran dengan vak-vak lain
dihadapan murid-muridnya.

6. Seorang guru mampu bicara tlengan bahasa mrrrid dan
mamplr memahami kemampuan maksimal yang mereka
milil<i.
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?. Seorang grtnt hartrslah mengamalkan akan ifmrrnva dan
jangan sekali-kali bersikap munafik, berbeda antara ucapan
dan perhuatnn. (Abdrrl Kadit\4rrnsvi. dkk. l98l : l6)

Menurut Drs. Djoko Tarigan. dalam trukunva 'Suatu Tehnik

Pengajaran Pragmatik. bahwa pengajaran vang baik adalah sebagai

berikut ;

a. Memikat. menantang atau merangsang sis$'a tlntuk belajar.
b. Memberikan kesempatan yang luas serta mengakti{kan sis*'a

secara mental dan fisil< dalam belajar.
c. Tidak terlalu menvulitkan bunyi guru dalam penyusunan

pelaksanaan, dan penilaian proses pengaiaran.
d. Dapat mengarahkan kegiatan belajar ke arah tujuan

pengajaran.
e. Tidak menuntut peralatan vang rumit. mahal dan sukar

mengoperasikannya.
f. l\[engembangkan kreativitas siswa.
q. Mengembangkan penampilan sist'a secara individrr mallprln

sccnra kolompolr.
h. \ileningkatkan kadar CRSA, terhadap materi pelajaran.

(Djoko Tarigan. 1989 I 214).

Rerdasarkan pendapat tersebtrt di atas jika seorang grrrr ingin

menjarli gnm ),ang baik dalam menjalankan tugas dan kervajibannva,

maka hal tersebut tli atas dapat menjatli acuan agar Proses Balajar

mengajar dapat berjalan lancar sehingga gurt. dan murid dapat

mencapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. hal ini tidak

terkecuali fi MIS Muhammadivah dan MIS Al Ashrivah Baniarmasin

vang merupakan lembaga pendidikan dasar 1'2ns menl'elenggarakan

pengajaran agama dan umrlm.



Firman ,Allah vans ada da'lam Al Qrrr'an vang berkaitan dengan

grrru adalah surah An-Nahl ayat 241 :

/ )t)j(,)

ilrl'7V

1,/,/ t

Artin1,2 : "Sentloh. (nonrtsio) heporl.o .ial.an. Tlthonrnu d.engon h.i.hmah.

dan. penga.ioran tan..g bailt d.an bantttlah mereka d.engan. cara

3,an.g boilt..." (Al Qur-an dan teriemahnya, lg84 : 241)

Sehrrhrrngan dengan itrr Nabi Mrrhammad SAW irrga telah

bersahda :

e$v

Artinvn : " ... sontpnilnnloh rlori ojaronhtr rttolattptrn hanyo sattt

olol..."(FIadits rit'nvat Btrkhnri. 198? : BI6)

Dari avat tersebrrt di atas hendaklah setiap manrrsia tlapat

menvampaikan sesuatu pencaiaran apa saja yang baik kepada orang

lain dan carR penyampaian pelaiaran tersebut hanr_s mslggnnakan

cara-cara yang baik pula serta bijaksana. \{isalnya gunr mengajarkan

dengan sesuatu menggrrnakan kalimat vang baik, mrrrlah dimengerti

dan dengan suara vang enak serta metode vang digunakan menarik

sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. Oleh

'9yAry

ro /
,}..-1.",



karena itu pendiilik harus mampu memilih dan merene

mengajar vang baik dan tepat dalam proses belajar mengaJar.

4 Pada kenvataaannva Ernr masih ada vang kurane dapat

meneembangkan kemamprran teknik pengajarannva dengan baik di

dalam proses belajar mengajar -sehingga proses belajar mengajar

telschrrt membosankan bari sisl'a. .Iika sis'n'a sudah tetlanda

kebosanan maka pelajaran apaplrn tiak akan menarik lagi dan proses

belajar mengajar sudah tidak efektif lagi.

Dari alasan tersebut penulis mencoba untuk dapat meneliti atau

untuk mengukrrr seberapa baik kemampuan tehnik mengajar pAJ

vang beradn di MTS Mnhammadiyah dan T\iIIS .AI Ashriyah

Banjarmasin, namun dalam hal ini penulis hanya akan meneliti

khusus pengajar-pengajar Pendidikan Agama Islam.

Dari permasalahan yang dijelaskan di atas penulis tertarik

untrrk penelitian dengan judul ; "STLTDI PERBANDINGAN

I(EM.A}{PII,qN I\IENERAPI(AN T-IqHNIT{ MENGA.IAN CII'RII

PENDIDIKAN AGAMA ISLA]\{ MIS MIII{AMMADIYAII DAN MIS AI

.dS HRIY-{H B ANJ,ARI\,I.AS IN".

R. Rrrsrrman Masal:rh

Adapun beberapa permasalahan vang akan dirrngkapkan

melalni penelitian ini adalah ;



1. Bagaimana kemampuan gurtr PAI dalam menerapkan tehnik

mengajar di MIS Muhammadivah Banjarmasin.

2. Bagaimana kemampuan Erru PAI dalam menerapkan tehnik

mengajar fi MIS AI Ashriyah Banjarmasin.

3. Apakah ada perbedaan kemampuan menerapkan teknik mengajar

grrnr PAI di MIS Muhammadirrah dengan MTS A1 Ashlivah

Banjarmasin.

C. Trrirran dan Kegrrnaan Penelitian

Berdasarkan rlrmlrsan permasalahan dj atas. maka penelitian

ini pada dasarnva adalah ;

L T.Intrrl< mengetahrri kemampuan gtr nr PAT dalam menerapkan

tehnik mengajar ili MIS \{uhammarliyah Banjarmasin.

2. flntuk mengetahui kemampuan guru PAI dalam menerapkan

tehnik mengajar di MIS Al Ashriyah Banjarmasin.

3. llntuk mengetahui perbedaan kemampuan menerapkan tehnik

mengajar guru PAI di MIS Muhammadiyah dengan MIS Al

Ashriyah Banjarmasin.

Sedangkan dari hasil penelitian fiharapkan dapat berguna

untuk :



1. Bahan masukan bagi gunr-gum Pendirlikan Agama Islam terutama

yang berkaitan dengan kemampuan menerapkan tehnik mengaiar

dan kedudukannva dalam proses belajar mengajar.

2. Bahar informasi a*'al bagi peneliti lairr untuk mengadakan

penelitian dimasa yang akan datang.

3. Bahan informasi bagi Kepata MIS Muhammadiyah dan MIS Al

Ashriyah Banjarmasin dalam meningkatkan profesional guru-guru

Pendidikan Agama Islam.

4. Sebagai bahan informasi profesional guru pendidikan Agama Islam

tli MIS Muhammadiyah dan MIS Al Ashrivah Ranjarma-sin.

f). Hipotesa

ITntrrk menrmrrskan kebenaran dari hnsil penolitian. maka

dapal. dirrrmrrskan hipotesa sehasai herikrrt : ,.Atlo perbeclortn

l,'.em.om.pu an grtru Pendidillan Agama Islam. rlalam. tnenerapkan

tehnilz mengajar di MIS Muhamm.adi.yah rlan MIS At Ash.rilvah

Ba4iarmasin.".

E. Tinjauan Pustaka

lIntuk memudahkan mempelajari dan memperoleh pengertian_

pengertian vang berkaitan dengan judul yang tertera.
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1. Studi Randing

Menumt Drs. Tailjab. MA dalam bukunva 'Perbantlingan

Pendidikan' menyatakan bahwa ;

"Studi komperatif studi perbandingan yang dalam bahasa

Inggrisnva berarti menganalisa dua hal atau lebih untuk mencari

kesamaan-kesamaan dan perbedaannva." (Tadjab, 1gg3 : 4)

Sedangkan menurut Prof. Imam Bernadib, MA.Phd. dalam

bukunya'Pendidikan Perbandingan' adalah sebagai berikut

"Perbandingan mempelajari secara nyata kesamaan dan perbedaan

sistem dan masalah-masalah pendidikan". (Imam Bernatlib. 1g88;2)

Dari kedua pendapat tersebut di atas dapatlah itipahami

bahwa studi banding adalah mempelajari atau menganalisa dua hal

atau lebih untuk mencari kesamaan-kesamaan dan perbedaan-

perbedaaan. Adaptrn yang dibandingkan dalam penelitian ini
L,^v. rrr L'; i 1tkAo" '

adalah'tentimg kemamprran rnenerapkan tehnik mengajar guru

Pendidikan Agama Islam antara MIS Muhammadiyah dan MIS Al

Ashriyah Banjarmasin. s i ;-r ,

2. Pengertian Kemampuan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kemampuan

berasal dari kata 'mampu' yang berarti "kesanggupan, keeakapan

dan kekuatan". (Depdikbud, 1989 ; 553)
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Sedangkan menurut Drs. Cece Wijava dan Drs. A. Tabrani

Rrrsyan menglltip pendapat Charles E Jhonsons, Et al dalam

bukunva 'Kemampuan Dasar Guru dalam PBM'menyatakan bahwa

kemampuan mempakan prilaku vang rasional untuk mencapai

tujuan yang dipersvaratkan sesuai dengan kondisi yang

tliharapkan. (Cece Wijava dan A. Tabrani Rusyan. f 991 ;6)

Dari l<edua pendapat tersebut th atas dapatlah dipahami

bahwa kemampuan adalah kesanggupan. kecakapan atau kekuatan

melaksanakan sesuatu yang rasional.

3. Pengertian Tehnik Mengajar

a. Pengertian Tehnik

Merrunrt I(amus Besar Bahasa Indonesia adalah

pengetahuan, kepandaian dan metode atau sistem untuk

mengerjakan sesuatu. @epdikbud, lg88 ; 916)

Setlangkan menurut M. Sastrapradja dalam bukunya Kamus

Istilah Pentlidikan dan flmum menyatakan bahwa "tehnik dalam

seantero kerja-kerja yang dibutuhkan untuk mendapatkan

sesuatu." (M. Sastrapratlja, 1978 ; 496)

Dari uraian tersebut dapatlah tlimengerti bahrva tehnik

adalah pengetahuan, kepandaian, metode atau cara mengajar

yang dibutuhkan oleh gr-rru atau instruktur.
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b. Pengertian Mengajar

Menurut Roestiyah N.K. dalam bukunva Didaktik N4etodik.

adalah mensajar dengan kata lain Didaktik. berasal dari hahasa

Yunani "Didaskin" yang berarti sava "mengaiar" atau ilmu vang

mempelajari dengan memberi syarat-svuarat umum yang

diperlukan untrrk memberikan pelajaran dengan baik kepada

murid atau orang lain. Goestiyah, N.K. 1987 ; 26)

Sedangkan menurut Nana Sudjana, mengajar suatu proses

yakni mengatur, mengorganisasi lingkungan vang ada di sekitar

slswa sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong sl s\\'a

melakukan proses belajar. (Nana Sudjana. f987 ; 29)

Beranjak dari uraian tti atas, maka yang tidak climaksud

dengan mengajar adalah suatu proses mengatur, mengorganisasi

'lingkungan vang ada disekitar siswa. Dengan cara memberikan

bantuan atau bimbingan kepada siswa dalam melakukan proses

belajar

Jadi vang dimaksud dengan kemampuan menerapkan

tehnik mengajar guru pendidikan agama Islam dalam penelitian

atlalah kemampuan Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan

tehnik mengajar. Sehingga siswa / si pembelajar terdorong untuk

belajar. Dalam hal ini tehnik-tehnik mengajar tersebut
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disesuaikan dengan tahapan mulai tahapan Pra In-struksional

dan tahapan Evaluasi.

4. Teknik Mengajar yang Baik

Menurut Drs. Djoko Tarigan, dalam bukunya suatu tehnik

pengajaran pragmatik, bahwa pengajaran yang baik adalah sebagai

berikut ;

a. Memikat, menantang atau merangsang siswa untuk belajar.
b. Memberi.kan kesempatan yang luas serta mengaltilkan siswa

secara mental dan fisik dalam belajar.
c. Tidak terlalu menyulitkan bunyi grrru dalam penyusnnan

pelaksanaan, tlan penilaian proses pengajaran.
d. Dapat mengarahkan kegiatan belajar ke arah tujuan pengajaran.
e. fidak menuntut peralatan yang rumit, mahal dan sukar

mengoperasikannya.
f. Mengembangkan kreativitas siswa
g. Mengembangkan penampilan siswa secara individu maupun

secara kelompok.
h. Meninekatkan kadar CBSA. terhadap materi pelajaran.

(D.ioko Tarigan, 1989 ; 214)

Sedangkan pengajaran pragmatik tli jenjang pendidikan SD/
i ' t tt'

MIS dapat filakukan sebagai metode atau tehnik sebagai berikut;

a. Tanya Jawab
Melalui peralatan. Guru memancing jawaban dari sisrva.

Jawaban yang fiharapkan akan tercapai apabila siswa telah
mempunyai pengetahuan siap ingatan atau juga penalaran
tentang yang drtanyakan.

b. Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah suatu tehnik mengajar dengan

memperagakan, mempertunjrtkkan atau menanyakan sesnatu.
Siswa dituntut memperhatikan objek yang tlidemonstrasikan.
Melalui ini sisr*,a dapat mengembangkan keterampilan
mengamati atau mengkomunikasikannya.
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e. T,ntih an
Metotle latihan adalah cara mengajarkan sesuatu vang

memherikan kesempatan yang luas kepada sisu'a rrntuk
penrajaran praernatik dapat dalam bentrrk latihan penYrlsrlnan
kalimat dengan pola tertentu. mengsunakan ucapan tertentu
dalam pragmatik atau wacana.

d. Pen rr gasan
\l[etode penugasan adalah tehnik pengajaran yang

iliberikan kesempatan kepada siswa untuk melaksanakan tugas
berdasarkan petunjuk atau instmktur grtru.

e. Ceramah
Metode ceramah adalah metode mengajarkan sesuatu

bahan dengan penuturan, penerapan atau penjelasan kepada
siswa. Walaupun metode ini kurang dalam belajar melalui tehnik
pengajaran ini sangat bergantrrng kepada kemamprtan siswa
dalam menyimak.

f. Diskusi
Metode diskrrsi banvak digunakan dalam kenvataan belajar

mengajat. Kegiatan peserta dalam suatu diskusi rlianggap paling
relevan dengan pendekatan masalah berbicara. Metode diskusi
sebagni tehnik pengajaran vang dimiliki pesertanva dalam
memecahkan suatrr masalah.

g. Bermain peran
'' Metode bermain peran atau tehnik pengajaran bermain

peran adalah suatu cara penugasan pengajaran melalui kegatan
pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa terhadap
sesuatu tokoh tertentu. Tehnik bermain peran sangat baik dalam
mendidik siswa menggrnakan ragam-ragam bahasa. Cara
berbicara penjual berbeda dengan cara berbicara atau herbahasa
atau tertentu pula.

h. Itlentifikasi Ciri Ungkapan
Setiap kalimat sebagai sarana menglrngkapkan sesrtatu

memfiki cara tersendiri. Teknik pengajaran identifikasi ciri
ungkapan mengarahkan siswa untuk mempelajari, memahami dn
menarik kesimpulan ciri rrngkapan vang tersirat dalam bahan
pengajaran pragmatik.

i. Reka eerita
Teknik reka cerita atau mengarang dapat ptrla dJgrrnakan

oleh guru dalam pengajaran pragrnatik. Melalui tehnik
pengajaran ini siswa tliarahkan mengembangkan penalaran,
kreativitas dan daya imajinasi dalam menggunakan ungkapan-
ungkapan tertentrr. llngkapan vang mulanva kurang jelas mana
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atarr latar belakangnva akan semakin jelas bila sudah dinrnakan
dalam karangan berupa paragraf atau wacana.
(Djoko Tarigan. 1989 :232).

5. Guru Pendidikan Agama Islam

Dalam Buku Ilmu Pendidikan I B untuk PGAN l)irektorat

Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam disebutkan bahwa;

Gunr Agama adalah :

Seorang tokoh yang dijatlikan tempat menim dan
mencontohkan anak diitiknva, karena ia menint dan
tlicontohkan, maka ia harr.s mempunt,ai moral yang baik.
Gurr agama vang ditiru dan ficontohkan oleh mur:id tersebrrt
harus mempunyai moral yang baik agar glrrr agama dapat
menjadi Usrvatun hasanah atau suri tauladan yang baik bagi
murid-muridnya. (Dirjen Binbaga Islam. 1989 ; 49)

lllenurut l)epartemen Agama bahwa yang dimaksud dengan

Guru Pendidikan Agama Islam adalah;

Mengembangkan materi minimal sebagai ciri khas kurikulum
Pendifikan Agama Islam harrrs pula memfiki kemampuan
untuk mengungkapkan keterkaitan materi penditlikan agama
Islam dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tugas ini
sungguh sangat berat, menuntut penglrasaan wawasan GPAI
tentang pengetahuan lain untuk memadai serta materi
Pendidikan Agama Islam secara terus menerus.
(DepagRI. 1996/1997 ; 2)

Dari kedua pendapat tersebut dr atas dapatlah dipahami

bahwa vang dimaksud dengan grrru PAJ adalah orang vang

memprrnyai moral yang baik yang dapat menjatli suri tauladan bagi

siswa maupun masyarakat di lingkungan. Dan dapat

mengembangkan materi pelajaran agama se.bagai ciri khas
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kurikrrlrrm Pentlidikan Agama Islam, atau mampu mengaitkan

materi tersebut dengan perkembangamn ilmu pengetahuan dan

teknologi

Sedangl<an materi pelajaran yang harus dikembangkan pada

\{adrasah Ibtidaiyah menurut kurikumum adalah sebagai berikut :

I, Al<idah Ahhlak

2. Bahasa Arab

3. Fiqih

4. Sejarah Islam

5. Al Qrrr'an Hadits

6. Tahapan Dalam Mengajar

Suatu kegiatan mengajar hams mempakan suatu rangkaian

utuh dari setiap tahapan mengajar artinya tahap demi tahap harls

tampak berkesinambungan dari arval sam api akhir pelajaran.

Menurut Dr. Nana Sudjana (1987), dalam bukunva dasar-

dasar dalam proses Belajar Mengajar menyatakan bahwa secara

umum ada 3 tahapan dalam mengajar :

a. Tahapan Pra Instmksional yaitu tahapan vang tlitempuh guru di

dalam ketika akan mengajar. Kegiatan-kegiatan vang dapat

tlilaksanakan guru dalam tahapan ini adalah ;
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l. Menanvakan kehadiran murid dan mencatat vang tidak hadir.

2, Menantzakan batas pelajaran

3. Mengaiukan pertanJ.'aan tentang pelajaran yane lalu belum

dikua-sai

4. Memberikan kesempatan bertanya tentang pelajaran

5. Mengrrlang kembali pelajaran sebelrrmnva secara -sinskat

tetapi mencakup semua aspek bahan.

b. Tahap Instnrksional atau tahap pembelajaran yaitu tahap

membahas semua arah vang disusun guru, sebelumnva ke$atan

dalam ini adalah ;

I. Menjelaskan tujuan pokok-pokok materi yang harrs dicapai

oleh gum;

2. Menuliskan pokok-pokok materi vang akan dibahas.

3. Membahas pokok-pokok materi yang telah dituliskan tadi.

4. Setiap pokok materi yang dibahas sebaiknya diberikan contoh

konkrit dan pertanvaan serta tugas untrrk mengetahui tingkat

pcmahaman murid.

5. Menggrrnakan alat bantrr pengajaran untuk menjeJaskan

setiap pokok materi.

6. Menyimprrlkan pel ai a ran
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Tahap Evaluasi dan tindak lanjut yaitu tahapan untuk

mengefahui keberhasilan murid dan memperkaya pengetahrran

mrrrid kegiatan dalam tahapan ini adnlah :

l. Mengajukan pertanyaan tentang materi vang telah tlibahas.

2. Jika pertanvaan tersebut belum dapat clijawah kurang dari

70% diantara murid. maka materi vang belrrm dikuasai hanrs

diulang.

3. Memperkava pengetahrran dengan menjelaskan atarr memberi

tahu pokok materi vang akan tli bahas pada pelajaran

berikrrtnya. (Nana Srrdjana. 1987 : 152)

F. Konsep dan Pengrrkrrran

Kemampuan menerapkan tehnik mengajar grrrr pendidikan

Agama Islam dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan

grrru pendidikan agama Islam menerapkan te-hnik mengajar, sehingga

sisrva/si pembelajar terdorong untuk belajar. Dalam hal ini tehnik-

tehnik mengajar tersebut djsesuaikan dengan tahapan mrrlai tahapan

pra instruksional dan tahapan evaluasi. llntuk dapat melihat

kemampuan menerapkan tehnik mengajar grrrr pendidikan agama

Islam pada MIS Muhammadiyah dan MIS Al Ashriyah ini diukur

dengan kreteria sebagai berikrrt ;
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1. Tahapan Penggunaan Tehnik Pra Tnstmksional ;

a. Menanr-,akan kehadiran dan kesehatan murid ketika mrrrid siap

untuk beJajar dalam I minggu ;

1) Selalrr menanvakan disebut baik, diheri skor

2) Kadang-kadang menanl,2kan, diberi sekor

3) Tidak pernah menanyakan, fiberi skor

b. Mengulang secara singkat pelajaran vang lalu dalam I minggu ;

3

2

1

1) Selalrr mengrrlangi. diberi skor

2) kadang-kadang mengulangi, drberi skor

3) f idak pernah mengrrlangi, diberi skor

,

I

e. Menanvakan pelajaran yanglalu yangbelum ditanyakan dalam 1

mrngg[;

1) Selalrr menanyakan, diberi skor

2) Kadang-kadang menanvakan, diberd skor

3) Tidak pernah mBnanl,akan, diberi skor

2. Tahapan Instmksional

a. MenJelaskan tujuan pokok dari materi yang akar(diberikan ;

fi (elat:u menjelaskan, diberi skor 3

2) Ka&ang-kadapg menjelaskan, &teri skor 2

3) llidak pernah penjeJaskan, drbdli skor I

3

2

I
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h. Mengingatkan materi lama (apahila materi lama vang pernah

itipelajari herkaifan dengan materi haru);

1) Selalu mengingatkan. rliberi skor

2) Kadang-kadang mengingatkan. fibeyi skor

.3) Tidak pernah mengingatkan, diberi skor

e. Menrrliskan pokok-pokok materi 5,6ng akan rlibahas :

1) Sela]u menuliskan, diberi skor

2) Kadang-kadang menuliskan, diheri skor

3) Tidak J.)ernah menuliskan, drberi skor

d. Kesanggupan guru memberikan eontoh-eontoh konkrit sesuai

tlengan pelajaran, sefierti contoh ; jika saat berwudhrr harus

menyiram air (contoh air) ;

1) Selalu membe.rikan, ihberi skor 3

2) Kadang-kadang memberikan, diberi skor 2

3) Tidak pernah memberikan, diberi skor 1

e. Kemampuan guru menggunakan alat bantu/media yang

drgunakan untuk kejelasan materi yang diajarkan ;

l) Selalu menggr:nakan alat bantu, thberi skor .3

2) Kadang-karlang menggunakan alat bantu, diheri skor 2

3) fitlak pernah menggunakan alat bantu, diberi skor I

3

2

1

3

2

I
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f. Kemampuan guru untuk mengajak murid menyimpulkan materi

pelajaran PAI ;

1) Se.lalu menyimpulkan, diberi skor 3

2) Kadang-kadang menyimpulkan, diberi skor 2

3) Tirlalr Lrern ah menyimpulkpn, diberi skor t

g, Kemsmprran guru menerapkan tehnik try ,agh sepert'i etrtt

memherikan pertanyaan, kemudian murid menjawah dan

sebaliknya:

l) Selalu menerapkan, diberi skor 3

2) Kadang-kadang menerapkan, fiberi skor 2

3) Tidak pernah menerapkan, rtiberi skor I

h. Kemampuan guru menerapkan te..hnik Demontl'jrsi seperti guru

mqmpraktikan cara berwudhu yang henar ;

1) Selalu menerapkan, iliberi skor 3

2) Kadang-kail2ng menerapkan. diberi skor 2

3) Tidak pernah menerapkan, iliberi skor I

i. Kemamlruan gurlr menerapkan te.hnik latihan sepertr pada

materi pelajaran bahasa Aratl, do'a-cloa ataupun pelrerjaan rumah

1) Selalu menerapkan, diberi skor '3

2) Kar-lang-kailang menerapkan, diberi skor 2

3) Tidak pernah menerapkan, thtreri skor I
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j. Kemampuan guru menerapkan tehnik pry:an seperti grrru

memberikan tugas di sekolah untuk menceritakan kembali materi

yang telah diajarkan seperti cerita-cerita nabi ;

1) Selalu menerapkan, drberi skor 3

2) Kadang-kadang menerapkan, diberi skor 2

3) Tidak pernah menerapkan, dibcri skor 1

k. Kemampuan gurlt menerapkan tehnik ceramah pada semua

materi pelajaran;

1) Selaltr menerapkan, diberi skor 3

2) Kadang-kadang menerapkan, diberi skor 2

3) Tidak pernah menerapkan, diberi skor I

l. Kemampuan guru menerapkan tehnik rliskusi seperti contoh

mendiskusikan tentang perbedaan .rrl]l--*ranu dengan

tayamum;

1) Selalu menerapkan, diberi skor 3

2) Kadang-kadang menerapkan, diberi skor 2

3) Tidak pernah menerapkan, diberi skor I

m. Kemampuan guru menerapkan tehnik bermain peran seperti

menerapkan sosiotlrama pada pelajararr r"j"rrnl"Il

1) Selalu menerapkan, drberi skor 3

2) Kadang-kadang menerapkan, diberi skor 2
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3) Tidak pernah menerapkan, diberi skor I

n. Kemampuan guru menerapkan tehnik itlentifikasi seperti

mengidentifikasil<an air mana yang ilapat dipergunakan untuk

berwudhu sesuai dengan kriteria yang sudah diajarkan ;

l) Selalu menerapkan, diberi skor 3

2) Kadang-kailang menerapkan, diberi skor 2

3) fidak pernah menerapkan, tliberi skor I

o. Kemampuan guru menetapkan tehnik cerita seperti dengan

menceritakan kembali riwayat singkat kelahiran nabi/maju ke

depan ;

1) Selalu menerapkan, tliberi skor 3

2) Kadang-kailang menerapkan, diberi skor 2

3) Tidak pernah menerapkan, drberi skor 1

3. Tahapan Evaluasi

a. Kemampuan gum menerapkan tehnik evaluasi seperti

memberikan pertanyaan-pertanyaan essai ataupun pilihan ganda

dari materi yang telah ttiajarkan ;

1) Selalu menerapkan, ttiberi skor 3

2) Kadang-kadang menerapkan, tLberi skor 2

3) fittak pernah menetapkan, diberi skor 1



b. Kemampuan garru menerapkan tehnik memberikan pengajaran

remefial seperti, memberikan latihan-latihan kembali atau

menjelaskan materi yang belum jelas ;

1) Selalu menerapkan, diberi skor 3

2) Kadang-kadang menerapkan, diberi skor 2

3) Tidak pernah menerapkan, diberi skor 1

e. Kemampuan guru memperkaya pengetahuan dengan

menjelaskan pokok materi yang akan dibahas pada palajaran

berikutnya se.hingga setiap siswa siap untuk belajar:

1) Selalu mengrapkan, ihberi skor 3

2) Kadang-kadang menerapkan, fiberi skor 2

3) Tidak pernah menerapkan, diheri skor 1



BAB II

BAHAN DAN ]IIETODE

A. Rahan / Macam I)ata

Bahan / Macam data yang figunakan dalam penbelitian ini

adalah :

1. Bahan tertulis, yaitu bahan yang diperole.h dari trrlisan-tulisan,

alsip atau dokumen yang meliputi ;

a. Gambaran umum lokasi penelitian

b. Se,jarah berdirinya MIS Muhammadryah dan MIS Al A.shriyah.

c. Kurikulum MIS Muhammadryah dan MIS AI Ashriyah.

d. Jumlah tenaga guru pengajar.

e. Priodesasi kepemimpinan

2. Bahan yang tidak tertulis, yaitu semua keterangan atau informasi

tidak tertulis yang d:iperoleh dari respondea dan informasi yang

meliputi ;

a. Tahapan pengguraan tehnik pra instruksional yaitu ;

1) Menanyakan kehadiran dan kesehatan murid, ketika murid

siap untuk belajar dalam 1 minggu.

2) Mengrrlangi secara singkat pelajaran yang lalu dalam 1

minggu.

24
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3) i\tlenanyakan pelajaran vang lalu yang belum tlitanvakan

dalam 1 minggrr.

b. Tahap Instruksional

1) menjelaskan tujuan pokok dar{ materi yang akan tliberikan.

2) Mengingatkan materi lama (apabila materi lama vang pernah

itipelajari berkaitan dengan materi baru.

3) Menuliskan pokok-pokok materi yang akan thbahas.

4) Kesanggrpan gtrru memberikan contoh-contoh konkrit sesrrai

dengan pelajaran, seperti contoh jika saat berwudhu harus

menyiram air (contoh air).

5) Kemampuan gum menggnnakan alat bantu/media yang

digunakan untuk kejelasan materi yang tliajarkan.

6) Kemampuan guru untuk mengajak murid menyimpulkan

materi pelajaran PAI.

7) Kemampuan guru menerapkan tehnik tanya jawab seperti

guru memberikan pertanyaan, kemudian muriil menjawab dan

sebaliknya.

8) Kemampuan garru menerapkan tehnik demonstrasi seperti

guru mempraktikan cara benrudhu yang benar
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9) Kemampuan guru menerapkan tehnik latihan seperti pada

materi pelajaran Bahasa Arab, do'a-do'a atarrpun pekerjaan

rumah (?R).

10) Kemampuan guru menerapkan tehnik penrrgasan seperti erlrrr

memberikan tugas dr sekolah untuk menceritakan kemtrali

materi yang telah diajarkan seperti cerita-cerita nabi.

1 1) Kemampuan guru menerapkan tehnik ceramah pada semua

materi pelajaran.

12) Kemampuan glrru menerapkan tehnik ttiskusi seperti contoh

mendiskusikan tentang perbetlaan wudhu dengan tayamrtm.

13) Kemampuan guru menerapkan tehnik bermain peran seperti

menerapkan sosiodrama pada pelajaran sejarah.

14) Kemampuan guru menerapkan tehnik IdentifiI<asi seperti

mengidentifikasikan air mana yang dap at dipergunakan untuk

berwudhu sesuai dengan kriteria yang sudah <hajarkan.

l5) Kemampuan grru menerapkan tehnik cerita seperti dengan

meneeritakan kembali riwayat singkat kelahiran nabi/maju ke

depan.
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c. Tahap Evaluasi

1) Kemampuan gnrll menelapkan tehnik evaluasi seperti

memberikan pertanya an -pertan1,2 sn essar ataupun pilihan

ganda dari materi ysng telah diajarkan.

2) Kemampuan gar ru menerapkan tehnik memherikan pengajaran

rcmcdial sepcrti. memberikan lat.ihan-Iatihan kembali atarr

menjelaskan materi yang belum jelas.

3) Kemampuan gnrlr memperkaya pengetahuan dengan

menjelaskan pokok materi yang akan dibahas pada pelajaran

berikutnya sehingga setiap siswa siap untuk belajar.

B. Tchnik Penariknn Contoh

Sesuai dengan permasalahan vang akan diteliti, yaitu tentang

kemampuan menerapkan tehnik mengajar grrnr penfidikan agama

Islam di MIS Muhammadiyah dan MIS Al Ashriyah Banjarmasin,

maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semna glrru

penfidikan agama Islam MIS Muhammadiyah dan MiS At Ashriyah

yang terrliri dari 5 orang guru PAf ili MIS Muhammatlivah dan 5 orang

g'uru PAI fi MIS Al Ashriyah
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TARIII, 1

.IUMI-AH POPULASI GURU PAI

NO NAMA SEKOLAH JUMLAH GURU

I

,

NIIS Nluhanuuadiyah

\{IS Al Ashril'ah

5

5

orang

orang

JUMLAH 10 olang

Sumber data ; Dokumentasi

Karena jumlah masing-masing grnr penditlikan agama Islam di

MIS Muhammadryah dan MIS Al Ashriyah masing-masing hanya 5

orang, maka semua populasi tlijailikan sebagai subyek penelitian, hal

ini penulis berpedoman kepada pendapat Winarno Surakhmat vang

menyatakan sebagai berikut ;

Bila poptrlasi cukup homogen, populasi tli barvah 100 dapat
dipergunakan sampel 50 o/o dan di barvah 1000 dapat
dipergtrnakan sampel 25 o/o. tetapi adakalan5ra penarikan
seluruh anggota populasi sebagai sampel vang disebut sampel
total. @inarno Surakhmat, 1985 ; 100)

C. Tehnik Pengrrmpulan Data

Untuk mendapatklan data seobyektif . mungkin,

digunakan beberapa tehnik pengumpulan data sebagai berikut ;

1. Dokumenter

Melalui tehnik tligali data sebagai berikut ;

maka



a. Gambaran umum lokasi penelitian

b. Sejarah berdirinya MIS Muhammadiyah tlan MIS AI Ashriyah

c. Kurikulum MIS Muhammadiyah dan MIS Al Ashriyah.

d. Jumlah tenaga grrrrr pengajar.

e. Priodesasi kepemimpinan

2. Observasi

Melalui tehnik observasi ini penulis mengadakan pengamatan

secara langsung terhadap lokasi penelitian sehingga fidapat data

tentang ;

a. Kegiatan glrru dalam proses belajar mengajar di MIS

Muhammadiyah dan MIS Al Ashriyah.

b. Jrrmlah tenaga guru pengajar

Wau,ancara

Dengan menggunakan tehnik ini dapat penulis himpun data

atau i-nformasi langsung tentang ;

a. Tahapan penggnnaan tehnik pra instmksional

b. Tahapan instruksional

c. Tahapan Evaluasi

4. Kuesioner

Adalah suatu daftar yang berbentuk pertanyaan yang

3

diwarvancarakan kepada responden yaitu data tentang:

?,<)
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a. Tahapan peng$lnaan tehnik pra instnrksional

b. Tahapan instnrksion aI

c. Tah apan Evalrrasi

D. Pengolahan dan Analisa f)ata

Setelah data terkumpul. Maka data tersebut dianalisa dan

diolah dengan tahapan menumt Mardalis (1989) sebagai bertkut ;

L Eititing yaitrr memeriksa kembali semua krtesioner tersebrtt satu

persatu dengan maksud rrntuk mencek apakah setiap kuesioner

telah tliisi dengan petunjuk sebelumnya.

2. Cotling yaitu memberi tanda kode terhadap pertanyaan-pertanyaan

yang telah diajukan dengan maksnd untuk mempermudah sewaktu

mengadakan tabulasi dan analisa.

3. Tabulasi data yaitu mempersiapkan tabel-tabel keda sesuai

variabel-variabel dan item-itemnya.

4. Analisa data yaitu peneliti membuat analisa sebagai dasar bag

penarikan kesimpulan yangbaik dalam uraian dan pengisian.

Untuk menguji hipotesa "Ada perbedaan tentang kemampuan

menerapkan tehnik mengajar garru PAI MIS Muhammadiyah dan MIS

AI Ashriyah Banjarmasin", maka digrnakAn rumus trii t test ;
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Ml N{z

tn =
SE MI Mz

Keterangan rumus ;

Mr = Mean tlari sampel X

NiT Moan dari sampol Y

sr.l Standar kesalahan perbedaaan mean (rata-rata)

Langkah perhitungannnya ;

1. Mencari mean variabel I, dengan rumus

IX
Mr

Nr

2 Mencari mean variabel II, dengan rumus :

:Y
i\{r

N:

3. Mencari deviasi stantlar skor variabel X, dengan mmlls ;

IX2
SDr

Nt

4. Mencari deviasi standar skor variabel Y, dengan rumus ;

tY2
SDs

Nz



5. Mencari standar error Mean variabel X, dengan rumus ;

SDr

sn

Nr I

6. Mencari standar Error Mean variabel Y, dengan nrmus ;

SD:
SE Mz

N:- I

7. Mencari standar error perbedaaan antara mean variabel X

dan mean variabel Y, dengan rumus ;

st,l Nr -N: { so *,2 + sFl N,2

8. Mencari to dengan rumus vang tclah disebutkan dimr.rka,

yaitu;

I{r M:
+

SU M] NIz

9. Memberikan interpretasi terhadap t,> dengan proseclur sebagai

berikut;

Mr=



a" Merumuskan hipotesa alternatifnya (IIa) ; "Ada

perbed.aaan Mean yang signifikan antara variabel X dan

variabel Y."

b. Merumuskan hipotesa nihilnya G{o) ; "Tirlak ada

perbedaaan Mean yang sigrriEkan antara variabel X dan

variabel Y.

10. Mengrrji kebenaran/kepalsuan kedua hipotesa tersebut tli atas

d.engan membandingkan besarnya t hasil perhitungan (t nl tlan

t yang tercantum pada tabel nilai "tl dengan terlebih ilahulu

menetapkan degress of dom-nya atau derajat kebenarannya,

dengan rumus ;

df/tlb=(Nr+Nz)



RAB III

GAMRANAN UMU]I{ LOITASI PENET,ITIAN

A, MIS Mrrhammadiyah Banjarmasin

l. Gambaran limum bertlirinya MIS Muhammadiyah

MIS Muh ammarlivah bertliri pada tahun

mempakan persvarikatan Muhammadiyah yang

192,l yang

dibina oleh

Muhammadiyah MajlislBagian Penditlikan Pengajaran dan

Kebudayaan. Dan berdasarkan surat Muhammadiyah Majlis

Pendidikan Pengajaran No.E- 1/0?41PMW1977 tanggal 29 Oktober

1977 berlal<u sebagai pengukuhan ( akte 1 pendirian perguruan

Muhammadiyah sesuai qaidah Pergr-rruan Dasar dan Menengah.

Dari data yang fiperoleh iliketahrri bahwa MIS

Muhammadiyah Banjarmasin, mengalami beberapa kali pergantian

Kepala Sekolah, yaitu ;

1. Jaimah Yasin ( tahun 1978 - 1980 )

2. Fachrurazi Yasin ( tahun 1980 - 1985 )

3. Abdul Mukmin ( tahun 1985 sampai sekarang ).

4. Keadaaan Gedung

MIS Muhammadiyah sampai saat ini ( tahun pe.lajaran

1997/f998 ) dalam proses belajar mengajar berada di Jalan

t4
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Pangeran RT 01 No. 293 Telepon 64352 Banjarmasin dan keadaan

gedung semi permanen, dalam kondisi baik.

3. Letak Gedung

Lokasi bangrrnan MIS Muhammadiyah ;

a. Se.belah Rarat berbatasan dengan Jalan S. Parman

b. Sebelah Iltara berbatasan densan.Ialan pangeran (I{uin)

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan Brigjen Hasan Basri.

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Jalan Sungai Miai Luar.

4. I{ulikulurn

Adapun mata pelajaran yang terdapat pada kurikulum lgg4

MIS Muhammadiyah yaitu ;

TAREI, 2

.JLIMLAH DIATA PELAJARAN MIS ]UUHAMII{ADIYAH
BANJARMASIN

1

2

3
4
5

6
i
8
I
10

Qur'An Hadits
Aqidah A.khlak
Fiqih
Sejarah Islam
Bahasa Arab
PPKn
Bahasa Indouesia
Nlatematika
IPA
IPS

3

2

2
8
B

3

2

t)

2
8
8

3
2
I

t
2

2
8
8
4
4

3
2
q

I
,
2
8
8

3
2
,
I
2
,
8
8
4
4

18
12

14
4
8
t2
.lB

48
10
10

NO BIDANG STUDI
\/l

JUM
LAH

1 2

2
2

I
2

2
8
8
2
2

KELAS
tTTnTniTrvTvffi



1

2 5 6 7 8 I

11
r2
r3
t4
15

Olahraga/kesehatan
Kesenian
Keterampilan
I(emuhamm adiyahan
Bahasa Inggr{s

2

2
2

2

1

I
1

1

2

1

1

1

1

2
I
I
I
1

t2
8
8
4
4

Sumber data ; Dokumentasi

,I'ARIII, 3

MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI
]If ADRASAH IBTIDAIYAH BANJARNTASIN

Sumber data : Dokumentasi

.TAREI, 4

KEADAAN GURU DAN PEGAWAI MIS MUHAMMADIYAH
BENDASARKAN JABATAN DAN I.IAZAH

Abdul Muknin
150065657

1

NO MIS MUHAMAMDIYAH MIS AL ASHRTYAH

1

9

.l

4

5

Aqidah Akhlak

Bahasa Arab

Sejarah Islam

Al Qur'an Hadits

Fiqih

Aqidah Al.hlak

Bahasa Arab

Sejalah Islertr

A1 Qur'an Hadits

Fiqih

IJAZAHNO NAMA/NIP JABATAN
D

1 2

I(epala Matlrasah PGAN

1 4.

2
l,

I

,
1

I
1

1

4.
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41 2

D II Talbiyah

D II Tarbiyah

D II Tarbivah

D II Tarbiyah

D II PGSD

STIT Al Jami

D II Tarbivah

Pes. Pabelan

STIT Al jami

D II Tarbivah

PGSD

D II SPD

IiPG

SGO

\Yali lielas

\\rali I(elas

WaIi Kelas

WaIi Kelas

!\/ali Iielas

Wali Kelas

WaIi Iielas

WaIi Kelas

\YaIi Iielas

\4/a1i I(elas

Guru

Gutu

Guru

Guru

Rusit[i Hilmi
150056047

Asran Hasri

Dalmarva nsyah

Rina Muidah

Asmail Hasan

\\ralddah

Jahri Fadli

Rahmatiah

Kasmah

Hamdah

Masruroh

Rasmaniah
15020468r

Rusrniati
150201743

6

8

I

10

l1

t2

13

t4

15

2

4

D

Sumber data ; Dokumentasi MIS Muhammadivah

Masyitah Hasan
150193614
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B. MIS Al Ashriyah Banjannasin

1. Gambaran llmum berdirinya MIS Al Ashrivah Banjarmasin

Berdasar*an data dokumentasi diketahui bahrva MIS Al

Ashrivah Jalan Sulawesi Desa Pasar Lama Kecamatan Banjar Barat

Kotamadya Banjarmasin, didirikan pada tanggal 10 April 1911 dan

diresmikan dengan Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 5

Tahun 19?7 Jo. Keputusan Dirjen Bimas Islam No' KeplD/6911977.

Dari data yang diperoleh diketahui bahwa MIS Al Ashriyah

mengalami beberapa kali pergantian Kepala Sekolah, yaitu ;

l Zulkipli ( tahun 1978 - 1988 )

2. St. Bulkis ( tahun 1988 sampai sekarang )

2. Keadaaan Gedung

MIS Al Ashriyah sampai saat ini (tahun pelajaran 1997/1998)

dalam proses belajar mengajar berada tli Jalan Sulawesi Kecamatan

Banjar Barat. Di komplek Al Ashriyah ini berdiri beberapa jenjang

sekolah yaitu jenjang dasar dan menengah. Atlapun jenjang dasar

yaitu MIS Al .dshriyah, sedang jenjang menengah yaitu SMP Al

Ashriyah dan SMA Al Ashriyah, dengan bangunan gedung semi

permanen dalam kondisi baik.

3. Letak Gedung



)9

l,okasi bangrnan MIS Al Ashriyah ;

a. Sebelah lltara berbatasan dengan Jalan Mesjid Jami.

b. Sebelah Timur berbatasan dengan pemukiman penduduk.

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Antasan Kecil Barat.

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan S. Parman.

4. I(urikulum

Adapun mata pelajaran yang terdapat pada kurikulum 1994

MIS Al Ashriyah, yaitu ;

TABEL 5

JUMLAH MATA PELAJARAN PADA MIS AL ASHRTYAH

Sumber data ; Dokumentasi

NO BIDANG STUDI KELAS JUM
LAHI II III JV v VI

I
2

3
4
5
G

7
8
I

Pendidikan Pancasila
Penfidikan Agama Islam
a. Al-Qur'An Harlits
b. Aqidah Alhlak
c. Fiqih
d. Sejarah Kebud. Islam
e. Bahasa Arab
Bahasa Indouesia
lVlatematiha
IPA
IPS
Olahraga/kesehatan
Kerajinan tangan dan Kes.
Muatan Lokal

t
4
2

I
1

10

10

,
I
2

( )
2
4)
2
I
1

10

10

,
I

2

(
2

(6)
2
1

2
I

10

10
3

2

2
2

,
7)
I
I
,
1

2

8
8
6
5
2

2
2

(

.)

(7)
I
1

2

1

,
8
8
6
b
a)

,
2

,
7)
I
I
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flntuk mengrkur ke.benaran hipotesa yang telah dikemukakan

pada bab I, sekaligus se.bagai dasar untuk menjau'ab permasalahan yang

ada, maka data yang be-rhasil fikumpulkan dilakukan pengkodean dan

pemeriksaan untr-rk mengetahui/mendapatkan data yang akurat

selanjutnya tlilakukan analisa data.

A. Kemampuan Menerapkan Tehnik Mengajar Gunt PAI MIS

Muharnrnadiyah dan MIS Al Ashriyah Banjarmasin

Berdasarkan data vang telah dikumpulkan dari respontle'n gum

baik pada MIS Muhammadiyah dan MIS AI Ashriyah, maka ttisajilan

data tersebut pada tabel rh bawah ini ;

l. Tahapan Pra Instruksional

TABEI, 7

MENANYAKAN KEILADIRAN DAN KESEHATAN MURID
KETIKA MURID SIAP UNTUK RELA.IAR DALAM I MINGGU

PADA MIS MIIHAMMADIYAH DAN MIS AL ASHRIYAII
BANJARMASIN

NO IL{TAGORI
MIS

MUHAMMADIYAH
MIS AL

ASHRIYAH

F F
1

2

3

Selalu menanyakan

Kadang*adang menanyakan

Tidak pemah menanyakan

5 100 E

JLATLAH o r00 o 100

4I

IUU
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TABEL 6

I(EADAAN GURU DAN PEGA\{'AI MIS AL ASHRN'AH
BERDASARKAN JABATAN DAN IJAZAH

Sumbcr data ; Dokumentasi MIS Al ,Ashrivah

NO NAMA / NIP JABATAN IJAZAH

1

2

3

4

b

6

i

8

I
10

ST. Bulkis
150082046

H.M. Junaidi

Maliatul IGptiah

Nlardjudi

Nulhayati
150232094

Murdiati

IlIaisyarah

Edi Suriadi

Syarifah Tal'ah,S.Ag.

Dra. Mahrita

Kepala Madrasah

Guru tetap

Gurr.r Negeri

Guru tetap

Guru Negeri

Guru tetap

Guru tetap

Guru

PG.AN

NIAAIN

PGAN

UGA

PGAN

PGAN

PGAN

PGSD

IAIN Talbiyah

IAIN TarbivahGuru
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ITASILTIASIL PENELITIAN
STI'DI PERBANDINGAN KEMAMPUAN MENEBAPKAN TEHNIK

MENGAJAR GURU PAI MIS 1TIUHAMMADTYAH DENGAN
GURU PAI AL ASTIRIYAH BANJARMASIN

Untuk mougukur kcbenaran hipotosa yang tolah ilikemuLakan

pada bab I, ;ekaligus sebagai dasar ulxtuk menjawab permasalahan yang

ada, maka data yang berhacil rliLumpulkan dilakukan peng:kodean dan

pemeriklaar untuk Bongetahuilmendapatkan data ysng akurat

selatrjutnya ililakukan analisa ilata.

A. Kemampuan Menerapkan Tohnlk Mengrlar Guru PAI MIS

Muhamnadlyah dan MIS AlArhdyah BarJemarin

Berilasarkan tlata yang telah ilikumpulkan dari responden guru

baik pada MIS Muhammadiyah dan MIS Al Arhriyah, maka tlisajilan

data tersobut pada tabel di bawah ini ;

1. Tahapan ha Instruhsional

TABEL 7

MEI{ANYAI(AN KEHADIRAN DAN KESETIATAN MURID TEf,IKA
MUBID SI.AP UNTUK BEI,AJAR DAI"AM 1 MINGGU PADAMIS

MT'IIA,ilIMADTYAII DAN MIS AL ASHBIYAII BANJARMA,SIN

NO I(ATAGORI urs
MU TIiilMADIYAE

}IISI AL
ASIIBTTAII

F ,a F o,/a,

I

z
3

Selalu menanyakan

Kadang*adang menanyakan

Tldak pemah menanyakan

:
100

:
100

JI]MI-AH 6 100 6 100
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Dari tabel dr atas dapat ililihat bahwa semua guru MIS

Muhammatliyah dan MIS Al Ashriyah selalu menanyakan

kehadiran dan kesehatan muritl ketika murid siap untuk belajar.

Dengan demikian semua guru MIS Muhammadiyah dan MIS Al

Ashriyah selalu menanyakan kehadiran tlan kesehatan murid

ketika murid siap untuk belajar.

Berikut ini tabel tentang mengulangi secara singkat pelajaran

yang lalu dalam I minggu.

TABEL 8

Sumber data ; Kuesioner dan wawancara

Dari tabel di atas dapat tlilihat bahwa guru MIS

Muhammattiyah yang selalu mengulangi secara singkat pelaiaran

yang lalu 4 responden ( 80 o/o), dan guru MIS A1 A*qhriyah 4

responden ( 80 o/o), kemudian yang katlang-kadang guru MIS

NO KATAGORI
MIS

MU}IAMMADIYAH
MIS

ALASHRIYAH

F F
1

2

3

Selalu Mengulangi

Kadang*adang mengulangi

Tidak pernah mengulangi

4

1

EO

20

4

1

80

20

JLIIVILAH b 100 D 100

MENGULANGI SECARA SINGKAT PELAJARAN YANG LALU
DAI,AM 1 MINGGU PADA MIS MUHAMMADTYAH DAN

MIS AI, ASHRTYAH BANJARII{-A,SIN
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Muhammadiyah 1 responden ( 20 o/n) dan grru MIS Al Ashriyah I

responden (20 o/n), sedangkan yang tidak pernah mengulangi baik

MIS Muhammadryah maupun MIS Al A-shriyah nol persen. Dengan

demikian pada umumnya guru dari kedua sekolah terse.but sebelum

melanjutkan materi yang baru, mengulangi dahulu pelajaran yang

lalu sehingga dapat tlikatakan cukup baik dalam menerapkan

te.hnik mengajar.

Berikut ini tabel tentans menanyakan pelajaran yang lalu

yang belum ditanyakan ilalam I minggu.

TABEL 9

MENAT\IYAKAN PEI-A.IARAN YANG I.ALU YANG BELUM
DITANTYAKAN DALA]VI 1 }IINGGU PADA IIIIS
MUHAMMADIYAH DAN MIS AL ASHRIYAH

BANJARMASIN

Sumber data : Kuesioner dan wawancata

Dari tabel di atas tlapat dilihat bahwa guru MIS

IL{TAGORI
MIS

MU}IAMMADIYAH
MIS

ALASHRIYAH

F F o

1

2

J

Selalu menanyakan

Kadang-kadang menanyakan

Tidak pernah menanyakan

4

1

80

20

4

1

OU

20

JUNIIA}I 5 100 5 100

Muhammatliyah yang selalu menanyakan pelaiaran yang lalu 4

NO



responden ( 80 %), dan glrnr MIS Ai Ashriyah 4 responden ( 80 %),

kemudian yang kadang-kadang menanyakan g-um MIS

Mnhammadiyah I respontle n ( 20 o/o) dan gunt MIS Al Ashriyah I

responden (20 o/o), sedangkan yang tidak pernah menanyakan baik

MIS Muhammafiyah maupun MIS Al Ashriyah nol persen.

Dengan tlemikian tlari kedua sekolah tersebut cukup terampil

dalam mengadakan evaluasi sebelum memulai pelajaran.

2. Tahap Instruksional

Berikut ini tabel tentang mqnjelaskan tujuan pokok dari

materi yang akan rtibahas.

TABEL 10

MENJELASKAN TU.IUAN POKOK DARI MATERI YANG
AKAN DIBENIKAN MIS MUHAMMADIYAH DAN

MIS AL ASHRIYAH BANJARMASIN

Sumber data ; Kuesioner dan wawancara

Dari tabel di atas dapat dilihat bahu'a vang selalu

IL{TAGORI
MIS

MUHAMMADIYAH
MIS AL

ASHRIYAH

F 0' F
1

2

3

Selalu menjelaskan

Kadang-kadang menjelaskan

ldak pernah menjelaslon

5 100 4

1

80

20

JI.INILAII 5 5 100

menielaskan tujuan pokok dari materi yang akan diberikan guru

NO

100



4,

MIS Muhammadiyah 5 responden ( 700 o/o) dan gunr MIS AI

,dshriyah 4 responden ( 80 %), kemudian yang kadang-kadang guru

MIS Muhammadiyah nol persen dan guru MIS Al Ashriyah I

responden ( 20 o/n), sedangkan yang tidak pernah baik guru MIS

Muhammadiyah maupun guru MIS Al A*shriyah nol persen.Dengan

demikian bahwa kedua sekolah tersebut merelra sebelum memulai

pelajaran menjelaskan dahulu tujuan pokok dari mate.ri yang akan

tliberikan.

Berikut ini tabel tentang mengaitkan materi lama dengan

materi baru.

TABEL TT

MT]NGAITKAN MATERI I,AMA DENGAN MATERI BARU
PADA MIS MUHAMMADIYAH DAN MIS ALASHRIYAH

BANJARMASIN

Sumher data ; Kuesioner dan wawancara

NO XATAGORI
MIS

MU}IAMMADIYAH
MIS

ALASHRIYAH

F ,l)

1

2

3

Selalu mengaitkan

Kadang-kadang mengaitkan

Tidak pernah mengaitkan

4

1

80

20

60

40

ruNILA}I D 100 D 100

F
3

2
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Dari tabel di atas dapat rlilihat bahwa guru MIS

Muhammadivah yang selalrr mengaitkan materi lama dengan

materi banr 4 responden ( 80 %). dan gunr MIS Al Ashriyah 3

responden (60%), kemrrdian vang karlang-kadang mengaitkan Sunr

MIS Muhammadiyah I responden ( 20 o/o) dan grrrrr MIS Al Ashrivah

2 responden ( 40 o/o), yang tidak pernah mengaitkan baik gtrlr I\,IIS

Muhammafiyah maupun guru 1\t[S Al Ashriyah nol persen

Dengan demikian bahwa keterampilan gum dalam hal

menjelaskan materi pelajaran dilihat dari seringnya mengaitkan

materi lama dengan materi haru rata-rata merasa eukup baik.

Selanjutnva tabel tentang menuliskan pokok-pokok materi

yang akan dibahas

TABEI, I2

MENULISI{.AN POKOK-POKOK MATERI YANG AKAN
DIBAHAS PADA MIS MUHAMMADIYAH DAN

]I{IS AL ASHRTYAH BANJARMASIN

NO ILATAGORI
MIS

MU}TAMMADIYAH
MIS

ALASHRIYAH

F o',o F /o
1

2

3

Selalu menulislon

Kadang-kadang menuliskan

Tidak pernah menuliskan

4

1

80

20

3

2

50

40

JU]VII,AI{ t i00 5 100

Srrmhcr data tKuc.sioner dan rvawancara
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Dari tabel ili atas tlapat ililihat bahwa guru MIS

Muhammadiyah yang selalu menuliskan pokok-pokok materi yang

akan tlibahas 4 responden ( 80 %), dan guru MIS Al Ashriyah 3

responden ( 60 %), yang kadang-kadang guru MIS Muhammailivah

I responden (20 o/o) dan guru MIS Al Ashriyah 2 responden ( 40 o/n) 
'

sedangkan yang tidak pernah baik MIS Muhammafiyah mattpun

MIS Al Ashriyah nol Persen.

Dengan tlemikian bahwa mereka sebelum menjelaskan materi

pelajaran selalu menuliskan pokok-pokok materi yang akan tlibahas

dapat itikatakan eukuP baik.

Selanjutnya tabel tentang kesanggupan guru memberikan

contoh-contoh konkrit sesuai tlengan pelajaran'

TABEL 18

KESANGGUPAN GURU MEMBERIKAN CONTOH-CONTOH
KONKRIT SESUAI DENGAN PELAJARAN PADA

MIS MUIIAMMADfYAH DAN MIS AL ASHRIYAH
BANJARMASIN

NO ILATAGORI
MIS

MUHAMMADIYAH
MIS

ALASHBIYAH

F )O F o//o

1

2

3

Selalu memberikan

Kadang-kadang memberilon

l1dak pemah memberikan

4

1

80

ZO

60

40

JLEiILAH 5 5 100

Sumber data; Kuesioner dan wawancara

J

)

100
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Dari tabel di atas dapat alilihat bahwa guru MIS

Muhammarliyah vang selalu memberikan contoh-contoh konkrit

sesuai dengan pelajaran 4 responden ( 80 %), dan guru MIS AI

Ashriyah 3 responden ( 60 o/"), kemudran yang kadang-kadang

memberikan guru MIS Muhammadryah 1 responden ( 20 o/n) dan

guru MIS Al Ashriyah 2 responden ( 40 o/o), sedangkan yang tidak

pernah memberikan baik MIS Muhammafiyah maupun MIS At

.dshriyah nol persen.

Dengan demikian bahwa hesanggupan guru memberikan

contoh-contoh konkrit sesuai dengan pelajaran rata-rata mereka

cukup baik dalam proses belajar mengajar.

Selanjutnya tabel tentang kesanggupan gum menggunakan

alat bantu/media.

TABEL 14

KESANGGUPAN GURU MENGGUNAXAN AI-AT BANTU/
MEDIA PADA MIS MUHAMMADTYAH DAN

MIS AL ASHRTYAH BAN.IARMASIN

NO KATAGORI
MIS

MUHAMMADIYAH
MIS

AIASHRJYAH

F F /o

1

)

3

Selalu menggunakan alat bantu

Kadang-kadang menggunaltan

Tidak pemah mengunakan

4

1

80

20

4

1

80

20

JTIMLA]I 5 100 5 100
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahrva guru MIS

Muhammadiyah yang selalu menggunakan alat bantu 4 responden

(80 %) dan guru MIS Al Ashriyah 4 responden ( 80 %), kemudian

yang kadang-kadang guru MIS Muhammadiyah 1 responden ( 20

o/o) dan gum MIS Al Ashriyah 1 responden (20 o/"), sedangkan yang

tidak pernah baik MIS Muhammadiyah maupun MlS Al Ashriyah

nol persen .

Dengan demikian bahwa kesanggupan guru dalam hal

menjelaskan materi pengembangan dengan menggunakan alat

bantu/media rata-rata cukup baik, sehingga pelajaran menjadi jelas

bagi murid.

Selanjutnya tabel tentang kemampuan guru untuk mengajak

murid menyiapkan materi pelajaran PAL

TABEL 15

I(EMAMPUAN GURU UNTUI{ MENGA.IAK MURIT)
MENYIMPULKAN MATERI PELAJARAN PAI

MIS MUHAMMADTYAH DAN MIS AL ASHRIYAH
BAN.]ARMASIN

NO KATAGORI
MIS

MU}IAMMADIYAH
MIS AL

ASHRIYAH

F /O F
1

2

3

Selalu menyimpulkan

Kadang-kadang menyimpulkan

lidak pemah menyimpulkan

5 100 5 100

JLMLAH 100 5 1005
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahrva yang selalu

menyimprrlkan materi pelajaran PAI grru l{IS Muhammadiyah 5

responden ( 100 %) dan guru MIS Al Ashriyah 5 resyronden (1000/"),

kemudian vang kadang-kadang serta yang tidak pernah baik glrru

MIS Muhammadiyah maupun guru MIS AI Ashriyah nol persen.

Dengan demikian bahwa keterampilan gum dalam hal

menyimpulkan materi pelajaran sebelum mengakhiri pelajaran

adalah rata-rata cukup baik

Selanjutnya tabel tentang kemampuan g;trru menerapkan

tehnik tanva jawab

TAREI, 16

KEMAMPUAN GURU ]IIENERAPKAN TEHNIK TANYA
.IAWAB PADA MIS MUHAMMADIYAH DAN

MIS AL ASHRIYAH BANJARMASIN

Sumber data ; Kuesioner dan wau,ancara

NO KATAGORI
MIS

MUHAMTIADIYAH
lvlIS

ALASHRIYAH

F F /o

1

2

J

Selalu menerapkan

Kadang-kadang menerapkan

Tidak pernah menerapkan

4

1

80

20

4

l

80

20

JUNILAH 5 100 i) 100
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Dari tabel di atas dapat dili[31 bahwa gum MIS

Muhammadiyah vang selalu menerapkan tehnik tanya jarvab 4

responden (80 %) dan grrru MIS Al Ashriyah 4 responden ( 80 %),

kemudian yan g kadang-kadang menerapkan grrru MIS

Mrrhammafiyah 1 responden ( 20 o/n) dan gunr MIS Al Ashriyah I

responden ( 20 o/o), sedangkan vang tidak pernah baik MIS

Muhammadiyah maupun MIS Al Ashriyah nol persen.

Dengan demikian bahwa yang selalu menerapkan tehnik

tanya jawab sebelum memulai pelajaran adalah mereka rata-rata

cukup baik agar murid aktif di dalam proses belajar di sekolah.

Selanjutnya tabel tentang kemampuan gum menerapkan

tehnik demonstrasi.

TAREL T7

KEMAMPUAN GURU MENERAPKAN TEHNIK
DEMONSTRASI PADA MIS MUHAMMADIYAH DAN

MIS AL ASHRIYAH BAN.IARMASIN

ILATAGORI
MIS

MUHAMMADIYAH
IlIIS

ALASHRIYAH

F F
l

2

3

Selalu meneraplon

Kadang-kadang meneraplon

Tidak pemah menerapkan

4

1

80

20

4

l

80

20

JITILAH 100 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara

NO

5 5
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa guru MIS

Muhammadiyah yang selalu menerapkan tehnik demonstrasi 4

responden (80 %) dan guru MIS Al Ashriyah 4 responden ( 80 %),

kemudian yang katlang-kadang menerapkan gruu MIS

Muhammadiyah I responden ( 20 n/o) dan grrru l\{IS Al Ashriyah 1

respondcn ( 20 o/n), sedangkan yang tidak pernah menerapkan baik

MIS Muhammadiyah maupun MIS AI .Ashriyah nol persen.

Dengan demikian bahwa grrnr vang mener:apkan tehnik

demonstrasi adalah rata-rata mereka cukup mampu, sehingga

murid mengerti.

Selanjutnya tabel tentang kemampuan gurr menerapkan

tehnik latihan

TARET, T8

NO IL{TAGORI
MIS

MU}IAMMADIYAH
MIS

ALASHRIYAH

F F
l

2

3

Selalu menerapkan

Kadang-kadang meneraplan

Tidak pemah menerapkan

5 100 4

1

80

20

JLMLAH 5 100 5 100

Sumber data ; Kuesioner dan wawancara

KEMAMPUAN GURU MENERAPKAN TEHNIK LATIHAN
PADA IUIS MUHAM}IADIYAH DAN ]TTIS AI, ASHRIYAH

BANJARMASIN
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa guru MIS

Muhammadiyah yang selalu menerapkan tehnik latihan 5

responden (100 %) dan guru MIS Al Ashriyah 4 responden ( 80 %),

kemudian yang kadang-kadang guru MIS Muhzmmadiyah nol

persen dan guru MIS AI Ashriyah I responden ( 20 o/n), sedangkan

yang tidak pernah baik guru MIS Muhammadryah maupun guru

MIS Al Ashriyah nol persen.

Dengan demikian bahwa rata-rata dari kedua sekolah

tersebut gurunya dapat menerapkan tehnik latihan dengan baik.

Selanjutnya tabel tentang kemampuan guru menerapkan

tehnik penugasan.

TABEL 19

KEMA]ITPUAN GURU IIIENENAPKAN TEHNIK PENUGASAN
PADA MIS MUHAMMADIYAH DAN MIS AL ASHRIYAH

BAN,IARMASIN

NO ILATAGORI
MIS

MUHAMMADIYAH
MIS

ALASHRIYAH

F F
1

2

3

Selalu menerapkan

Kadang-kadang menenpkan

Tidak pemah menerapkan

5 100 5 r00

JU]!iLAI] 5 100 5 100

Sumber data ; Kuesioner dan wawancara
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Dari tabel di atas dapat dili[61 bahwa guru MIS

Muhammadiyah yang selalu menerapkan tehnik penugasan 5

responden (100 %) dan guru MIS At Ashriyah 5 responden (100 %),

kemudian yang kadang-kadang dan yang tidak pernah menerapkan

baik guru MIS Muhammadryah maupun guru MIS A1 Ashriyah nol

persen.

Dengan demikian bahwa kemampuan menerapkan tehnik

penugasan adalah rata-rata mereka cukup baik.

Selanjutnya tabel tentang kemampuan guru menerapkan

te.hnik ceramah.

TABEL 20

I{EIVI,{M PUAN GUR U ME NE RAPKAN TEH NIK CE RAMAH
PADA MIS MUHAMMADIYAH DAN }IIS AL ASHRIYAII

BANJARMASIN

Sumbcr data : Kuesioner dan waN'ancara

NO ITATAGORI
MIS

MUHAIIIMADIYAH
MIS

ALASHRIYAH

F F
1

2

3

Selalu meneraplon

Kadang-kadang menerapkan

lidakpernah meneraplen

4

1

80

20

60

40

JUMI,AII 5 100 D 100

/o

4

1
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Dari tabel fi atas dapat ililihat bahwa guru MIS

Muhammadiyah yang selalu menerapkan tehnik ceramah 4

responden (S0 %) ilan guru MIS A1 Ashriyah 4 responden ( 80 %)'

kemudian yang kadang-kadang guru MIS Muhammadiyah I

respontlen ( 2O o/o) dan guru MIS Al Ashriyah I responden ( 2O o/o),

sedangkan yang tiilak pernah baik MIS Muhammadiyah maupun

MIS Al Ashriyah nol persen.

Dengan demikian bahwa yang selalu menerapkan tehnik

ceramah adalah me-reka rata-rata cukup tinggi.

Selanjutnya tabel tentang kemampuan guru menerapkan

tehnil< diskusi.

TABEL 21

KE}trAN,IPUAN GURU MENERAPKAN TEHNIK DISKUSI
PADA MIS MUHAMMADfYAH DAN MIS AL ASHRIYAH

BAN.IARMASIN

NO ILATAGORI
MIS

MUHAMMADIYAH
MIS

ALASHRIT-AI{

F F
1

2

3

Selalu menerapkan

Kadang*adang menerapkan

T'idak pernah menerapkan

4

1

OU

20

3

2

60

40

JUMI-.A}I 5 100 c 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa guru MIS

Muhammadryah yang selalu menerapkan tehnik tliskusi guru 4

responden (80 %) dan guru MIS Al Ashriyah 3 responden' ( 60 o/") 
'

kemudran yang kadang-katlang gr-rru MIS Muhammadiyah 1

responden ( 20 o/o) dan guru MIS At .dshriyah 2 responden ( 40 o/o) 
'

sedangkan yang tidak pernah baik MIS Muhammadiyah maupun

MIS Al Ashriyah nol Persen.

Dengan tlemikian bahwa vang selalu menerapkan tehnik

fiskusi rata-rata mereka cukup baik.

Selanjutnya tabel tentang kemampuan guru menerapkan

tehnik bermain peran.

TABE,L 22

KEMAMPUAN GURU MENERAPKAN TEHNIK BERMAIN
PERAN PADA MIS MUIIAMMADIYAH DAN

MIS AL ASHRTYAH BANJARIVI.{SIN

NO KATAGORI
MIS

MU}IAMMADIYAH
MIS

ALASHRIYAH

F F J,o

l

2

3

Selalu menerapkan

Kadang-lodang menerapkan

Tidak pernah menerapkan

4

1

80

z0

4

1

80

20

JUIVI]..AII 5 100 5 i00

Sumber data ; Kuesioner dan wawancara



Dari tabel ili atas tlapat dilihat bahwa guru MIS

Muhammadiyah yang selalu menerapkan tehnik bermain peran 4

responden (80 o/n) tlan guru MIS Al Ashriyah 4 responden ( 80 %)'

kemutlian yang kadang-kadang guru MIS Muhammadiyah 1

responden ( 20 o/n) dan grrru MIS Al Ashriyah I responden ( 2O o/n) 
'

sedangkan yang tidak pernah baik MIS Muhammadiyah maupun

MIS Al Ashriyah nol Persen'

Dengan demikian bahwa yang selalu menerapkan tehnik

bermainperanrata.ratamelekacukupmampumisalnyadalam

mata pelajaran sejarah.

Selanjutnya tabel tentang kemampuan guru menerapkan

tehnik iilentifikasi.

TABEL 23

KEMAMPUAN GURU MENERAPKAN TEHNIK
TONNUTTTTTSI PADA MIS MUHAMMADIYAH DAN

MIS AL ASHRTYAII BAN.IARMASIN

MIS
ALASHRIYAH

MIS
MUHAMMADIYAH

FF
NO ILATAGORI

80

20

4

20

804Selalu menerapkan

Kadang*adang meneraPkan

Tidak pernah meneraPkan

2

3

100100cJU]VILAH

Sumber data i Kuesioner dan n'an'ancara
I'
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Dari tabel di atas tlapat dilihat bahwa guru MIS

Muhammadiyah yaog selalu menerapka-n tehnik identi'flkasi 4

responden (80 %) dan guru MIS Al Ashriyah 4 responden ( 80 %),

kemudian yalg kadang-kadang merapkan tehnilr iden 'filrasi grrru

MIS Muhammaihyah 1 responden ( 20 %) ilan guru MIS Al Ashriyah

1 responden ( 20 %), sedangkan yang tidak pernah baik MIS

Muhammadivah maupun MIS Al Ashriyah nol persen'

Dengan demikian bahwa kemampuan menerapkan tehnik

identi-fikasi adalah rata-rata mereka cukup baik.

Selanjutnya tabel tentang kemampuan guru menerapkan

telrnik cerita 

TAB'L 24

I(EMA]!{PUAN GURU MI]NERNPKAN TEHNIK CIqNTTA
PADA MIS MUHAMMADIYAH DAN MIS AL ASHRIYAH

BANJART{ASIN

NO ILATAGORI
MIS

MUHAMMADIYAH
MIS

ALASHRIYAH

F F
1

2

3

Selalu menerapkan

Kadang*adang menerapkan

fidak pemah menerapkan

4

1 20

4

1

80

20

ruNII,AI{ 5 100 5 100

Sumber data : Kuesioner dan wawancara
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Dari tabel di atas dapat d;Iihat bahwa gunr MIS

Muhammadivah vang se.lalu menerapkan te.hnik cerita 4 responden

(80 %) dan guru MIS Al Ashriyah 4 responden ( 80 o,/,), kemudian

yang kadang-kadang menerapkan tehnik cerita guru MIS

Muhammadiyah I responden ( 2O o/n) dan guru MIS Al Ashriyah I

responden ( 20 o/n), sedangkan yang tidak pernah menerapkan baik

MIS Muhammadiyah maupun MIS Al Ashriyah nol persen.

Dengan demikian bahwa yang selalu menerapkan tehnik

cerita rata-rata mereka cukup baik.

3. Tahapan Erraluasi

TABEL 25

KEMAMPUAN GURU MENERAPKAN TEHNIK EVALUASI
PADA MIS MUHAMMADIYAH DAN MIS AL ASHRIYAH

BANJARMASIN

Sumber data : Kuesionet ilan wawancara

NO KATAGORI
MIS

MU}TAMMADIYAH
MIS

ALASHRIYAH

F o/ F
1

2

3

Selalu menerapkan

Kadang*adang menerapkan

Tidak pernah meneraplon

4

l

80

20

4

1

80

20

ruMLAH 5 100 D 100



OU

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa guru MIS

Muhammadryah yang se.lalu menerapkan tehnik evaluasi 4

responden (80 %) dan guru MIS Al Ashriyah 4 responden ( 80 %),

kemudian yang kadang-kadang guru I\IIIS Muhammadiyah 1

responden ( 20 o/.) tlan guru MIS AI .dshriyah 1 responden ( 20 o/'),

sedangkan yang tidak pernah baik MIS Muhammafir,ah maupun

MIS Al Ashriyah nol persen.

Dengan demikian bahwa yang selalu menerapkan tehnik

evaluasi yaitu rata-rata mereka cukup mampu, bila tlilihat dari

seingnva melaksanakan evaluasi/post test

Selanjutnva tabel tentang kemampuan guru menerapkan

tehnik memberikan pengajaran remedial

TABEL 26

KEMAMPUAN GURU MENERAPKAN TEHNIK
MEMBERIKAN PENGAJARAN REMEDIAL PADA
MIS MUHAMIVfADTYAH DAN MIS AL ASHRTYAH

BANJARMASIN

NO
MIS

MUIIAMMADIYAH
MIS

ALASHRIYAH

F 1,o F
l

2

3

Selalu menerapkan

Kadang-liadang menerapkan

Tidak pemah menerapkan

4

1

80

20

J

a

60

40

JTIMLAH 5 100 5 r00

Sumber data : Kuesioner dan wa$'ancara

ILATAGORI
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Dari tabel ali atas dapat dilihat bahwa guru MIS

Muhammatliyah yang selalu menerapkan tehnik memberikan

pengajaran remedial 4 responden (80 7o) dan guru MIS Al Ashriyah

3 responden ( 60 %), kemufian yang kadang-kadang guru MIS

Muhammadiyah I responden ( 20 o/o) dan guru MIS Al Ashriyah 1

responden ( 40 o/o), sedangkan yang tidak pernah menerapkan baik

MIS Muhammadiyah maupun MIS Al Ashriyah nol persen.

Dengan tlemikian kemampuan memberikan pengajaran

remedial rata-rata mereka cukup mampu.

Selanjutnya tabel tentang kemampuan guru memperkaya

pengetahuan tlengan menjelaskan pokok materi yang akan ilibahas

pada pelajaran berikutnya.

TABEL 27

KEMAIVIPUAN GURU MEMPERIL{YA PENGETAHUAN
DENGAN MENJELASI{AN POKOK MATERI YANG AKAN

DIBAHAS PADA PELAJARAN BERIKUTI.IYA MIS
MUHAMMADTYAII DAN MIS AI, ASHRTYAH BANJARMASIN

KATAGORI
MIS

MUHAMMADIYAH
MIS

ALASHRIYAH

F o F
1

)

3

Selalu menjelaskan

Kadang-lodang menjelaslon

lidak pemah menjelaskan

4

1

80

z0 1

80

20

JUMLAH 5 100 5 100

Strmber data ; Kuesioner dan wawancara

NO
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Dari tabel di atas dapat tlilihat bahwa guru MIS

Muhammadryah yang selalu menjelaskan pokok materi yang akan

ilibahas patla pelajaran berikutnya 4 responden (80 %) <lan guru

MiS AI Ashriyah 4 responden ( 80 %), kemudran yang kadang-

kadang guru MIS Muhammafiyah 1 responden ( 20 o/n) dan guru

MIS Al Ashriyah 1 responden (20 V"), sedangkan yang tiilak pernah

baik MIS Muhammadiyah maupun MIS AI Ashriyah nol persen'

Dengan demikian dapat ilisimpulkan rata-rata mereka cukup

baik rlalam hal menjelaskan pengetahuan dengan pohok materi

yang akan ihbahas pada pelajaran berikutnya'

B. Perbedaan Kemampuan Menerapkan Tehnik Mengajar Grrm

PAI antara MIS Mrrhammadivah dan MIS AI Ashrivah

Banjarmasin

Setelah tlisajikan data dalam bentuk tabel mengenai

kemampuan menerapkan tehnik mengajar guru PAI MIS

Muhammailiyah dan MIS Al Ashriyah, maka selanjutnya disajikan

analisa data tentang perbedaan kemampuan menerapkan tehnik

mengajar guru MIS Muhammadiyah dan MIS Al Ashriyah

Banjarmasin. llntuk mengetahui skor jawaban responden akan

thsajikan tabel skor kemampuan menerapkan tehnik mengajar guru

PAI MIS Muhammadryah dan guru MIS Af Ashriyah sebagai berikut;
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I(EMAMPUAN MENEITAPKAN TEHNIK MENGAJAR GTIRTT

MI S MUHAM VNOTYATT BAN JAR-MA'SIN

TAHUN PEI,AJARAN 1997/1 998

TABEL 28

TABEL 29

KDMAMPUAN MENERAPKAN TETIN]K_M-ENGAJAR GURU

MIS AL ASHRIYAH BANJAIMAS^IN
TAHUN PELAJARAN 1997/1998

r mrHerumAPKAN TEHNIKEI'tAMPUAN MENER
RATA

RATA

SKO R

LI20l91816 \7151413l2119 10875 64? 3I

N

0

2,80

?aq

2,76

2,90

2,80

59

62

58

bl

59

)

3

3

3

Z

3

3

z

3

J

Z

3

3

J

J

3

3

2

3

3

3

?

3

3

J

3

3

3

2

J

3

z

3

3

3

2

3

3

3

3

3

3

3

.)

3

3

3

Z

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

.f

3

3

z

3

3

3

3

23

3

3

3

z

2

3

3

3

J3

3

3

?

)

3

J

3

3

J

3

3

3

3

3

5

3

7

3

a
3

3

3

3

3

1

2

3

i

5
14,21?99uulnH

MENGAJARKAN TEHNIKKEMAMPUAN I'tENERAP
RATA

RATA

SKOR

21ZOl9t8171615141312l1l08 976431 2

N

0

2,62

2qq

2,80

2,80

I,lo

55

60

59

59

EO

2

3

3

3

3

3

3

2

z

3

3

3

3

3

2

2

,(

3

5

2

3

3

3

)

3

3

3

a

z

2

3

)

3

3

3

3

3

J

2

3

3

3

1

?

Z

3

3

3

3

3

3

3

?

?3

)

3

3

3

3

3

3

3

z3

3

2

?

3

a

Z

z

3 3

?

?.

3

3

Z

2

3

3

2
.l

Z

3

3

3

3

3

3

3

2

2

3

3

3

3

J

3

3

3

a
1 3,832910mreH

1

2

3

4

5
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INTERVAL KEII,fAMPUAN MENERAPI(AN TEHNIK
MENGAJAR GURU MIS MUHAMMADIYAH DAN

MIS AL ASHRIYAH BANJARMASIN

NO INTERVAL KATAGORI

I

2

D

55-57

58-60

6l-63

Rendah

Sedang

Ttnggr

Berdasarkan interval rli atas, maka perolehan prosentasi iumlah

skoring kemampuan menerapkan tehnik mengaiar guru PAI pada MIS

Muhammafivah dan MIS AI Ashrivah, sebagai berikut ;

Dilihat ilari ketlua tabel di atas, maka perolehan jumlah skoring

masing-masing, paling rendah adalah 55 tlan paling tinggi 62, untuk

selanjutnya tlibuat interval sebagai berikut ;

TABDL 30



TABI'L B.I

DISTRIBUSI FREKUENSI KEMAMPUAN MENERAPKAN
TIIHNIK II{ENGAJAR GURU IUIS MUHAMIIiIADTYAH DAN

MIS AL ASHRIYAH BANJARMASIN

NO INTERVAL
MIS

MUHAMMADIYAH
MIS

ALASHRIYAH

F F
1

2

i)

DO - D/

58-60

61 -63 ,

GO

40

I

I

20

80

JL]l\,{LAH 5 100 5 100

Tabel rli atas memperlihatkan bahwa kemampuan menerapkan

tehnik mengajar €iuru PAI MIS Muhammadiyah yang berada pada

interval 55 - 57 adalah nol persen/tidak ada, sedangkan guru I{IS AI

Ashriyah 1 responden (20 %). Selaniutnya yang berada pada interval

58 - 60 gurr MIS Muhammadiyah 3 responden ( 60 9/o) dan grrrr MIS

Al Ashrivah 4 responden ( 80 %) Kemudian yang berada pada interval

61 - 63 guru MIS Muhammadivah 2 responden (40 9zo) dan guru MSI Al

Ashriyah nol persen/tidak ada.

Selaniutnya untuk mengetahui perolehan iumlah skoring rata-

rata kemampuan menerapkan tehnik mengaiar guru PAI MIS

Muhammadivah dan guru PAI MIS Al Ashriyah, dengan cara iumlah
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skoring dibagi jumlah sampel, sehingga thdapatkan jumlah skoring

rata-rata kemampuan menerapkan tehnik mengajar guru MIS

Muhammadiyah sebesar 59,8 yang berati berada pada kualifikasi

sedang. Kemudian guru PAI MIS AI Ashriyah mendapat jumlah skor

rata-rata sebesar 58,2 yang berada pada kualifikasi sedang.

llntuk mengetahui ada tidaknya perbedaaan kemampuan

menerapkan tehnik mengajar guru MIS Muhammadiyah dengan MIS

Al Ashriyah Banjarmasin, maka dilakukan analisis dengan dua cara

yaitu analisis sederhana dan analisis kuantitatif.

1. Analisa Sederhana

TABEL 32

PROSENTASI KEMAMPUAN MENERAPK,TN TEHNIK
MENGAJAR GURU PAI MIS MUHAMMADIYAH DAN

MIS AI, ASHRIYAH RAN.IARNIASIN

Berdasarkan prosentasi mcngenai kernampuan menerapkan

NO ILATAGORI
MIS

MU}IAMMADIYAH
MIS

ALASHRIYAH

/o F
1

2

3

Rendah

Sedang

Tinggr

60

40

1

4

20

80

JLTIILAH o 100 5 100

tehnik mensajar guru PAI MIS Muhammadivah dan MIS Al

F

D

2
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Ashrivah, maka diketahui yang berada pada interval rendah untuk

guru PAI MIS Muhammadiyah nol persen/tidak ada, sedang gr:m

MIS Al Ashriyah 1 responden (20 o/o). Kemudian pada interval

sedang didapatkan guru MIS Muhammadiyah 3 responden (60 %)

dan guru MIS AI Ashriyah 4 responden ( 80 o/" ). Sedangkan yang

berada pada interval hnggi guru MIS Muhammadiyah 2 responden

(40%), sementara gum MIS Al Ashriyah nol persen/tidak ada.

Kemudian jika dilihat dari perolehan jumlah skor rata-rata

kemampuan menerapkan tehnik mengajar guru pAI MIS

Muhammadiyah se.besar 59,8 tlan gurr PAf MIS AI Ashriyah

sebesar 58,2. Dengan demikian kemampuan menerapkan tehnik

mengajar grrrr. PAI MIS Muhammadiyah adalah lebih tinggi dari

pada guru PAI MIS Al Ashriyah, walaupun perbedaannya hanya

rendah.

2. Analisa Kuantitatif

Sebeltm memasukkan jumlah skoring ke dalam mmus, maka

ditempuh dahulu langkah-langkahnya, sebelumnya akan drsajikan

dulu tabel mean dan stantlar deviasi dari masing-masing sampel

vang diteliti, seperti pada tabel berikut ;
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TABEI, 33

PNRHITUNGAN ]TTI]AN DAN STANDAR DE\TIASI
KEMAMPUAN MENERAPXAN TEHNIK MENGAJAR

GURU PAI ANTARA MIS ]I{UHAMMADIYAH DAN
MIS AI, ASHRIYAH BANJARMASIN

Keterangan:

X = .Iumlah skoring variabel X vang diperoleh dari tabel 2?

\ = Hasil perbantlingan antara iumlah skoring variabel X

dengan rata-rata /mean variabel X(X - Mx)

= Hasil kepangkatan dari mean variabel X - Mx

= Jumlah skoring variabel Yvang diperoleh dari tabel 28

= Hasil perbandingan antara iumlah skoring vnriabel Y

dcngan tata-tata /meanY(Y - MV)

= Hasil kepangkatan dari mean variabel Y - My

Y

v

2

SKOR
xx Y

59

62

58

61

59

oo

60

59

59

58

-,

-c)

-2

-2

q

-1

.,

-2

-2

4

4

4

4

4

I
1

4

4

4

299
:x

29r
:Y x v

20
sx2

l7
Iy2

v
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SetelahdiketahuiX=59,8. Y=58,2. Ixz =2. Zyz = 1,84,

maka langkah-langkah dari perhitungan mmus "t" test adalah

se.bagai berikut ;

a. Mencari Mean Variabel I (varibel X), dengan mmus ;

:x 299

Mx atau Mr 59,8

NI 5

b, Mencari Mean Variabel II (variabel Yl. dengan mmus :

\.Y 291

My atau M: 58.2

Ns 5

e. Meneari Deviasi standar Skor variabel X dengan mmus :

sx2 20

SDx atau Dr { {
Nr

d- Mencari Dcviasi standar Skor variabel Y dengan rumus ;

, '"' 
l7

SDyatauD: = \,- = {-= {s,a= 1,84

Ne5
e. Mencari standar Error Mean variabel X dengan rumus ;

=.'l n--,
5

SDr , , I

sE Mx atau sl, Mr= 1

{N,-t {s-t {+ 2
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f. Mencari Standar error mean Variabel Y dengan rrumus ;

SD: 1,84 r,84 1.84

sli SI.] 0.92My atau Mz=
{Nr- , {E 1 r/a I

s. i\deneari Standar Error Perhednaan antara tr{ean Variabel X dan

Variabel Y. dengan mmus :

sti Mr' M: = { Sn yrz -,u St! 11o2 = r/ < f l, + (0,92)2

./ 1 + 0,85 ./ 1.85 1 4,

h. Mencari tn tlengan rrtmus ;

Mr - Ms 59,8 58,2 r,6

t,, 1. 14

SE Mr-Mz 1.4

lIntuk mengetahui apakah ada perhedaaan kemampuan

menerapkan tehnik mengajar glrru PAJ MIS l\{uhammadivah dan

MIS At Ashriyah, maka harga tn tersebut dikonsultasikan ke nilai

tt"b"r dengan terlebih dahulu mencari derajat kebebasan t,-, dengan

mmus:

I 4

t, : tlf 8(Nr+Nz)_2 (5+5)_2
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Dcngan diketahuinva df (deraiat kebcbasan), vaitu g

kemudian kita konsultasikan ke dalam tabel nilai ,,tl' baik pada

taraf sigrrifikansi 5 9/o maupun taraf signifikansi I % ternyata

hasilnya sehasai herikrrt ;

Padn tnrnf si1,5nifiknnsi 5 o,/u tr,,t,ut atnrr tr = 2.78

Pada taraf signifikansi I % ttabol atau tr = 1,65

Setelah iliketahrri to sebesar 1.14 setlangkan trebet taraf

signifikansi 5 o/o = 2,73 dan I o/o = 1,6b, maka t" lebih kecil dari pada

ttut,"t haik pada taraf siginifikansi i % maupun 1 %. Dengan

demikian IIo ditetirna darr IIa ditolak.
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PENUTUP

A. Kesimprrlan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengrjian hipotesa tentang

kemampuan menerapkan tehnik mengajar guru pAI MIS

Muhammadiyah dan MIS AI Ashriyah Banjarmasin, maka clapatlah

drsimpulkan beberapa hal sebagai berikut ;

1. Kemampuan menerapkan tehnik mengajar gunt pAI MIS

Muhammadiyal pada kualifik2si tinggi yaitu 40 %, kemudian pada

kualifi|asi sedang sebesar 60 %, sedangkan yang berada pada

kualifikasi rendah nol persen. Adapun jumiah perolehan adalah

59.8.

2. Kemampuan menerapkan tehnik mengajar grrru pAf MIS Al

Ashriyah Fada kualifikasi tinggi yaitu tidak adainol persen,

sedangkan yang berada pada kualifikasi sedang g0 % sedangkan

yang berada pada kualifikasi rendah 20 %. Adapun perolehan

jumlah skoring adalah 58,2.

3. Perbedaan kemampuan menerapkan tehnik mengajar guru pAI MIS

Muhammatliyah dan MIS AI Ashriyah tlitihat dengan anatsa

sederhana melalui perolehan skoring kemampuan menerapkan

tehnik mengajar grru PAI MIS Muhammadiyah sebesar bg,g

't2
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(kual;filrasi sedang) dan guru PAI MIS Al Ashriyatr sebesar 58,2

(kualifi k2si sedang)- Setelah rtilanjutkan dengan analisz kuantitatif

diperoleh "t" test sebesarl ,14 dibandingkan dengan t tabol pada taraf

siginifikalsl 5 % = 1,65 teroyata "li' test lebih kecil dari pada t t't ot

baik pada taraf signifiI<arsi 5 % maupun 1 %, sehingga dari

perbandingan tersebut terlihat bahwa Ho tliterima dan Ha ditolak.

Dengan demikian tidak ada perbedaaan kemampuan menerapkan

tehnik mengajar gurt.. PAI antara MIS Muhammadiyah dan MIS AI

Ashriyah rli Kotamadva Banjarmasin.

B. Saran-saran

Dengan diterimanva hipotesa yang diajukan dalam penelitian

ini. maka drsarankan hal-hal se.bagai berikut :

1.. Diharapkan kepada pimpinan sekolah MIS Muhammadiyah untuk

meningkatkan Pentlidikan Agam a Islam

2. Diharapkan kepada pimpinan sekolah MIS Al Ashriyah untuk

meningkatkan Penrlidikan Agama Islam.

3. Diharapkan kepada gunritenaga pengajar khususnya gunr vang

memegang mata pelajaran Pen didikan Agama Islam hendaknva

mengajar sesuai dengan profesinya, sshingga murid dapat menyerap

pelajaran itrr dengan baik.
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4. Diharapkan kepada murid-murid agar selalu memperhatikan

pelajaran pada saat proses belajar mengajar berlangsung.

5. Diharapkan kepada rekan-rekan yang berminat meneliti lebih

mendalam tentang perbedaaan kedua variabel ini agar

memperhatikan ketajaman alat ukur yang dig:nakan.
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